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Mendampingi Remaja dalam Kehidupan Keluarga
dan Sekolah

Lena Nessyana Pandjaitan

Pada masa remaja terjadi perubahan yang meliputi perubahan
fisik, emosi, kognitif dan sosial. Perubahan fisik meliputi ukuran dan
bentuk tubuh, karakteristik seks primer dan sekunder serta makin
menguatnya peranan body image. Kematangan fisik pada tiap
individu berbeda kecepatannya yang akan mempengaruhi
pandangan terhadap diri. Perubahan emosi tampak dari munculnya
sifat terlalu  sensitif dalam menanggapi situasi yang dihadapi,
terjadinya perubahan suasana hati serta kesulitan mengendalikan
emosi yang mungkin terjadi sehingga terkadang muncul dalam
bentuk perkelahiari, marah-marah, ataupun penggunaan obat
terlarang. Orang tua hendaknya mulai waspada jika perubahan
suasana hati terlalu tinggi dan terdapat dominansi emosi negatif.

Sedangkan perubahan koginitif dapat teramati dengan
kecenderungan pada remaja untuk mencoba berpikir dengan cara
sendiri yang terkadang diikuti dengan sikap kaku untuk menerima
masukan pihak lain, makin mampu berpikir abstrak dan sebab-akibat
serta mempertimbangkan sesuatu dari berbagai sudut pandang,
serta mulai memikirkan ‘siapa saya’ dan ‘akan menjadi apa saya
nanti’ yang menjadi awal dari  pembentukan identitas diri.
Perubahan sosial pada remaja terlihat dengan lebih banyak
meluangkan waktu bersama teman sebaya dibandingkan dengan
orangtua, ada konflik ingin bebas vs ingin didampingi serta
munculnya bentuk identitas melalui eksplorasi baju, model rambut,
dan sebagainya.

Perubahan-perubahan tersebut seringkali membuat beberapa
orangtua mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan dan
komunikasi dengan anak remajanya. Untuk itu, tindakan-tindakan
yang dapat dilakukan adalah dengan meluangkan waktu walaupun
sesibuk apapun, menciptakan suasana keterbukaan, tidak menilai/
menghakimi namun mencoba memahami sudut pandang anak,
menghargai pendapat atau perasaan anak sehingga walaupun ada
perbedaan pendapat namun tidak menjadi saling merendahkan,
mengekspresikan empati, mengarahkan perhatian sepenuhnya saat
anak menceritakan sesuatu, serta mengarahkan pada pencarian
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pemecahan masalah. Komunikasi yang terjalin hendaknya
diupayakan terbuka untuk negosiasi dan kompromi.

Menjadi orangtua yang efektif memang tantangan bagi semua
orangtua karena bukanlah sesuatu yang mudah untuk dicapai.
Bagaimana kita dapat menjadi orangtua yang efektif bagi anak
remaja kita? Untuk itu kita harus mengekspresikan rasa cinta yang
dapat dilakukan dengan meluangkan waktu dengan anak serta
menunjukkan minat secara tulus. Saat anak melakukan kesalahan,
anak tetap tahu bahwa orangtua tetap cinta walau menegurnya.
Dengan memberi dukungan saat anak  membutuhkan untuk
menghadapi permasalahannya, juga perlu dilakukan orangtua.
Sebagai orangtua, perlu juga menetapkan batasan-batasan yang
diperlukan untuk memberi rasa aman dan nyaman secara fisik dan
psikis. Bagi anak, orangtua juga merupakan model yang
menunjukkan bahwa tindakan orangtua ‘berbicara’ lebih kuat
dibandingkan ucapan. Individu remaja sedang mencari identitas diri
sehingga peran model sangat kuat bagi mereka.

Menjadi orang tua yang efektif juga menuntut untuk mampu
mengajarkan nilai tanggung jawab melalui hal-hal seperti:
mengerjakan tugas sekolah, membersihkan kamarnya, dan
menerima resiko atas pilihan yang diambil. Untuk perkembangan
rasa harga diri remaja, orangtua juga hendaknya menunjukkan sikap
menghargai keunikan anak, memperlakukan sebagai individu,
berusaha melihat dari sudut pandang anak dan memperhitungkan
kebutuhan serta perasaannya dalam berinteraksi dengan mereka.

Berkaitan dengan kehidupan sekolah, orangtua juga dapat
berperan dalam membuat anak termotivasi untuk belajar. Motivasi
merupakan dorongan untuk belajar, senang belajar dan senang
akan tantangan. Motivasi merupakan faktor terpenting yang
menentukan keberhasilan belajar, namun juga faktor yang kurang
dimiliki oleh banyak pelajar. Pada masa pra remaja, dapat terjadi
penurunan motivasi belajar yang mungkin disebabkan oleh
perubahan biologis, peningkatan emosi, lingkungan sekolah, tekanan
teman sebaya serta kurangnya kesempatan untuk mengembangkan
diri.

Apa yang dapat dilakukan orang tua? Beberapa tips diantaranya:
mengenali dan mengarahkan anak untuk mengikuti aktivitas yang
tepat, menemukan kekuatan anak dan mengembangkannya,
membantu anak agar lebih teratur, menetapkan aturan-aturan
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mendasar saat awal sekolah, membuat anak melihat bahwa
orangtua menghargai pendidikan, menciptakan lingkungan rumah
yang mendukung aktivitas belajar, menghadiri acara yang
memerlukan kehadiran orangtua di sekolah, memantau
perkembangan anak di sekolah, serta memberi kesempatan untuk
tumbuhnya perasaan keberhasilan pada anak dalam belajar.
Kesulitan dalam pelajaran yang terus-menerus dialami tanpa ada
bantuan, akan memicu tumbuhnya perasaan tak berdaya yang
membuat anak malas berhubungan dengan aktivitas befajar. Dalam
situasi ini, orangtua dapat membantu dengan sesegera mungkin
mengenali kesulitan belajar anak dan memberi bantuan dengan
mengomunikasikan ke guru atau menyediakan bantuan les
tambahan.
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